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BAB VII 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
 

7.1       Simpulan 
 

1. Peresepan spironolactone kepada pasien gagal jantung yang dirawat inap 

di RSUP  Dr.  Kariadi  Semarang  periode  Januari - Maret  2014 yang 

sesuai kriteria inklusi penelitan ini sebesar  76,6%  dan yang tidak 

mendapat sebesar 23,4%. 

2. Jumlah pasien gagal jantung yang dirawat inap periode Januari - Desember 

2014 adalah sebesar 1.284 pasien 

3. Prevalensi pasien gagal jantung yang dirawat inap berdasar jenis kelamin 

hampir sama. Berdasarkan usia paling tinggi pada kelompok usia  

dewasa, diikuti usia tua, dan remaja.  

4. Persentase peresepan jenis obat gagal jantung lain cukup variatif dimana 

yang paling tinggi furosemid dan terendah propanolol, irbesartan dan 

dobutamin. 

 
7.2       Saran 

 
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan data rekam medik yang dicatat 

karena bias dari hasil pencatatan rekam medik cukup besar. 

2. Seluruh pemeriksaan penunjang yang dilakukan sebaiknya 

didokumentasikan dengan baik dan benar, bila memungkinkan dirangkap 

lebih dari satu. 

3.  Perlu dilakukan penelitian lanjutan hingga ke rawat jalan agar didapatkan 

data  peresepan  obat  yang  lebih  sesuai  kondisi  sebenarnya  dan  lebih 

menggambarkan   keadaan  pasien  gagal  jantung  secara  menyeluruh. 
 
 


